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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh
hormon pemacny fertilitas pada sapi yang mengalami korpus
luteum persisten dengan menggunakan prostaglandin sintetis
vang diberikan secars intra uterin dan intra muskular
vaging.

Sejumlah dua puluh ekor sapi perah Friesian Holstein
vang mengalami infertilitas dengan gejals lebih dari dusa
bulan tidak mau/ingin kawin. Dilakukan palpasi rektal
diketahui menderita korpus luteum persisten. Sampel yang
dipergunakan sampling purposif dan dibagi menjadi dusa
kelompok yang masing-masing terdiri dari sepuluh ekor dan
dua perlakuan vyaitu didepositkan 7,5 mg Prostaglandin
Foalfa ke dalam uterus dan 12,5 mg Prostaglandin anlfa
disuntikkan secara intra muskular vaginsa.

: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
nyata terhadap respon birahi dan tidak ada perbedasan vyang
nyata terhadsp jumlah sapi yang birshi dan ovulasi padsa
pemberian Prostaglandin anlfa secara intra uterin dan
intra muskular vagina.

i
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan peternakan dalam pelita V adalah tahap
pemantapan dan pengkokohan kerangka landasan yang telsh
terwajud dalam pelita IV. Pelita V adalah tahap akhir
proses pembangunan jangka panjang 25 tahun yang pertams.
Dengan berakhirnys proses pembangunan jangka panjang 25
tahun pertama tersebut maka pembangunan peternakan di Jaws
Timur telah sisp untuk ikut serta dalam Pembangunan Na-
sional.

Pada Pelita V sasaran yang hendak dicapai adsalah
memantapkan pembangunan khususnya peternakan untuk me-
nyongsong tinggal landas pada Pelita VI yaitu peternakan
vang tangguh untuk mendorong industri lebih maju.

Salah satu tujuan khusus pembangunan peternakan
pelita V adalah meningkatkan produksi dan populasi ternak
untuk mencapai swasembada pangan khususnya protein hewani

asal ternak dan ekspor. Meningkatnya produktivitas usahs
tani ternak dan nilai tambah komoditi peternakaﬁ untuk me-
ningkatkan pandapatan peténi serta pemeratsaan _keseﬁpatan

kerja dan berusahs (Anonimus, 1881).
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Peningkatan wusaha peternakan perlu tetap digiatkan
dengan melihat : konsumsi daging, telur dan susu di Jawa
Timur yang masih belum memadai, bila dibandingkan dengan
standard kecukupan gizi berdasar Hidya Karya Pangan dan
Gizi LIPI 1888 yaitu untuk daging 7,6 kg, telur 3,5 kg
dan susu 4,6 kg/kapita/tahun, nilai yang baru dicapai
untuk komiditi tersebnt adalash berturut-turut 66,38 per-
sen, 87,37 persen dan 45,9 persen (Anonimus, 1880).

Belum tercapainya standard kecukupan gizi tersebut,
terutama disebabkan oleh rendashnya produktivitas peternak-
an misalnya produksi susu. Di Jawa Timur sampai swal
semester 1988 terdapst sapi perah sebanyak 83.817 ekor
dengan total produksi susu segar 281.481 1liter perhari
(Anonimus, 1880). Dari data tersebut diketahui produkti-
- vitas perekor sapi masih rendah. Untuk memperbaiki pro-
duksi dapat dilakukan dengan meningkatkan populasi dsan
produktivitas perekor sapi.

Peningkatan populasi sapi perzah tentu sangat erat
kaitannya dengan organ reproduksi serta sistem hormonal
vang mengendalikannya. Banyak sapi yang mengalami anes-
trus pasca melshirkan dalam waktu yang cukup 1aﬁa merupa-
kan hambatan untuk meningkatkan produktivitas dan repro-

duktivitas (Mazhaputra, 1990):
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Identifikasi Masalah

Produksi dan reproduksi merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisshkan dalam bidang peternakan. Kegagalan re-
Vproduksi baik karena faktor pendelolaan maupun faktor
intern ternak itu sendiri merupakan hambatan dalam ber-
produksi. Dengan demikian pengendalian siklus birahi
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan populasi
ternak produktif.

Fungsi reproduksi sangat tergantung pads suatu meka-
nisme hormonal yang kompleks. Oleh karena itu untuk
dapatnya mengatasi problem-problem reproduksi perlu secarsa
pasti diketahui faktor-faktor fisiologik yang mendasari-
nya. Sehingga penelitian tentang fisiologi reproduksi
secara mendasar harus senantiasa dikembangkan.

Efisiensi reproduksi padsa éapi perah dapat dicapai
apabila tiap tahun dapat menghasilkan anak. Tetapi harus
diperhatikan karena banyak kendala yang mempengaruhi
fertilitas untuk mencapai produksi yang optimum.

Faktor-faktor yang dﬁpat mempengaruhi atau menghambat
reproduktivitas pada ternak sapi antara lain. kegagalan
fertilisasi dan kematian embrio dini karena infeksi kuman
atau penyakit reproduksi yang menular, gangguan .hprmongl,
defisiensi makanan dan kelainan orgsn anatomi saluran

reproduksi (Hardjopranjoto, 1880: bjojosudarmo, 1883).
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L

Manifestasi kelompok sapi perah vyang menderita
gangguan hormonal khususnya hormon reproduksi yang sering
dijumpai di lapangsn adalah kista korpus luteum, kists
lutéal, kista folikel dan hipofungsi. Korpus  luteum
persisten merupakan istilah karena perpanjangan lama hidup
korpus luteum dan ini sering berkaitan dengan adanys
kelainan uterus atau produksi susun tinggi pada awal
laktasi. Kista korpus luteum, kista luteal, kista folikel
ada hubungannya dengan gangguan reproduksi hormon
gonadotropin vyang dihasilkan oleh hipofisis anterior
seperti Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing
Hormone (LH). Hipofungsi ovarium dapat terjadi sebagai
akibat menurunnya hormon gonadotropin karena berbagsai
sebab seperti kurang makan atau lingkungan yang kurang
serasi (Hardjopranjoto, 1880). Pada bagian lain di uterus
biasanya didapatkan bentuk gangguan berupsa pyometra,
endometritis dan pelekatan pada lumen tuba fallopii
(Mahaputra, 1880).

Kini telah ditemukan susatu obat yang dapat meregresi-
kan korpus luteum yang sedang berfungsi. Obat ini adalah
zat kimia organik, phospolipid, a?au subtansi &ang hampir
dapat disebut hormon. Substansi ini disebut Prostaglandin
anlfa (PGanlfa). Prostagléndin anlfa dapat dideposit-
kan ke dalam uterus, dapat pula dengan dosis tinggi disun-

tikkan secara intfa muskular (Partodihardjo, 1887).
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Nakano dan Koss (1873) mengatakan salah satu
jenis hormon vyang mempunyai pengaruh terhsdsp sistem
reproduksi dan pengarnhnya vang psaling menoniocl karens
daya luteolitik dalam melisis korpus 1luteum adalsh
Prostaglandin anlfa. Selain dapat digunakan untuk meng-
gertak birahi hormon ini juga dapat digunaksn untunk meng-
obati gangguan reproduksi pads ternak sapi yang disebabkan
oleh adanya korpus luteum persisten.

Rawson et al. (1872) melaporkan bahwa pemberian
Prostaglandin anlfa dapat meregresi korpus luteum pada
sapi dars dan sapi induk. Pemberian Prostaglandin anlfa
baik secars intra muskular, intra vens maupun dideposit-
kan ke dalam uterus (intra uterin) pada hari ke enam
sampai 18 setelah birahi memberikan hasil yang baik.

Hasil penelitisn vyang telah dilskukan Launderdsale
(1872) Prostaglandin Fopalfa dengan dosis 30 mg secara
intra muskular ssngat efektif untuk menggertak timbulnya
birahi pada sapi. Laing et al., (1988).me1aporkan dosis
vang dianjurkan adalah 25 mg secara intra muskular atan
5 mg diberikgn secara intra uterin untuk menggertak birahi

pada sapi dan estrus sedera terjadi kira-kira 48 Jjam

; e O 'S pragde Svaiim 18 B 3 : [
setelah pemberian. BT

vl hz = -0 )

(- 2 a,,ﬁ S S 4R [hym 4 o

Karena hsrga Prostaglandin anlfa pada sast ini
sangat mahal, maks telsh diteliti beberaps senyawsa

vang mirip dengsan rumus kimia prostaglandin. Ternyata
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pemakaian prostagladin sintetik atau analog lebih
efektif dan ekonomis dibandingkan prostaglandin alami.
Pemanfaatan Prostaglandin anlfa dan preparat ansalognys
vang bersifat 1luteolitik telah memberikan hasil yang
memuaskan pada ternak sapi (Toelihere, 1885).

Berdasarkan sdanya efek luteolitik yang ditimbulkan
oleh senyawa tersebut pada berbagai spesies hewan dengan
pertimbangan segi ekonomis dan efektif, maka penulis
tertarik untuk meneliti tentang respon birahi dan ovulsasi
pada sapi perah anestrus setelah pengobatan Prostaglandin
Foalfa dengan cara pemberian intra uterin dan intra musku-

lar vagina yang dilakukan di wilayah Kotamadya Surabaya.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetshui respon
birahi dan ovulasi sapi Friesian Holstein serta untuk
mengetahui perbedaan jarak waktu birahi setelah pemberian
Prostaglandin anlfa secara intra muskular vagina dan

intra uterin.

Hipotesis Penelitian

' Hipotesis yang akan diuji adalah Ho: Tidak'ada per-
béaaan jJarak waktu birahi,‘jumlah sapi yang mengalsami
birahi dan Jjumlah sapi yéng‘ mengalami ovulasi setelah
pengobatan Prostaglandin F,alfa dengan cara intra uterin

dan intra muskunlar vagina.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Siklus Birahi

Menurut Partodihardjo (1987) siklus reproduksi ialah
rangkaian semna kKejadian biologik kelamin yang berlangsung
secara sambung-menyambung hingga terlahir generasi baru
dari suatu mahluk hidup. Jika siklus reproduksi suzatn
mahluk terputus maka kehadirannys di dunia menjadi ter-
ancam dan pada suatu saat mahluk tersebut mati tanpa ada
generasi penerusnya.

Sistem reproduksi semua spesies ternak mulai ber-
fungsi pada saat dewasa kelamin atau pubertas tercapai,
pada saat itu organ-organ reproduksi mulai berfungsi dan
perkembangbiakan dapat terjadi. Pada hewan jantan
pubertas ditandai dengan terjadinya spermatogenesis vyang
pertamsa, kemampuan untuk mengawini hewan betina, dan
terjadi perubahan pada alat kelamin sekunder, sedangkan
pada hewan betina masa pubertas ditandai dengan ovulasi
~yang pertama dan birahi, gejala birahi yang terjadi pada
hewan betina yang telah mencapai degasa kelamiﬁ ini akan
berulang kembali pada setiap satu siklus birahi

(Hardjopranjoto, 1880; Toelihere 1985).
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Menurut Partodihardjo (1887) satu siklus birahi
adalah Jjarak antara birahi yang satu sampai pada birahi
berikutnya. Birahi itu sendiri adalah saat hewan betiné
bersedia menerima pejantan untuk kopulasi. Pada hewan
jantan siklus birahi seperti yang terjadi pada hewan
betina tidak ada.

Lama siklus birahi dan ovulasi pada ternak di-
pengaruhi oleh banyak faktor di antaranya adalah keadaan
pékan, masim, suhu, nmur, pekerjaan dan gangguan endokrin
(Hafez, 1880; Hardjoprandjoto, 1880). Dari hasil pe-
nelitian Cole dan Cupps (1888) vyang dikutip oleh
Arisanti (1889) menyatakan bahwa lamanya siklus birahi
sapi Friesian Holstein di dserah subtropik rata-rats
21,3 hari, sedangkan di daerah tropik 18 hari.

Pada hewsan mamalia, siklus birahi pada umumnya ter-
bagi empat fase yaitu proestrus, estrus, metestrus dan
diestrus (Toelihere, 1985). Di antara fase-fase tersebut
periode estrus merupakan fase terpenting dalam siklus
birahi. Karena pada fase inilah hewan betina menampakkan
gejala-gejala khusus yang mengarsh pada penerimsan ter-
hadap hewan'gégéﬁa untuk berkopulasi. Pada .fase ini
pula, Folikel yang telah matang mengalami berovulasi dan
sel telur yang dihasilkan‘meﬁgalami pembuahan serta selan-

jutnya terjsdi kebuntingan.
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Bila ditinjau dari sktivitas ovarium, maka dslam satu
siklus birahi dapat dibagi menjadi dua fase yaitu:

11 Fase folikuler atau fase estrogenik yang meliputi

proestrus dan estrus.

2. FaseL luteal atsu fase progestional yang meliputi

metestrus dan diestrus.

Proestrus merupakan periode persiapan masa birahi
yaitu suatu periode di mana ovarium berada di bawah
pengaruh hormon FSH yang berasal dari kelenjsr hipofisis
anterior. Hormon ini berfungsi untuk menstimulasi per-
tumbuhan folikel dan peningkatan produksi estradiol
(Salisbury dkk., 1985). Pengaruh yang lain yakni terjadi
peningkatan pertumbuhan sel-sel silia tubsa fallopii,
meningkatnya vaskularisasi mnkosa uterus, bertambah tebal-
nya dinding vagina yang diikuti pula dengan vaskularisasi
pada epithelnya, relaksassi serviks serta bertambahnysa
sekresi yang berlendir dari sel-sel gobletnya, bertambsah
aktifnya kelenjar uterus dan pembengkskan wvulva akibat
meningkatnya vaskunlarisasi. Pada periode ini terjadi
peningkatan kadar hormon estradiol dalam darah (Salisbury
dkk., 1985). :

Estrus adalah fase yaﬁg terpenting dalam siklus
birahi di mana padas fase ini hewan betina menéari hewan
jantan dan bersedia menerima kopulasi (Partodihardjo,

1887). Sel telur berkembsng terus sampai di ovulasikan.
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Tuba Fallopii menegang, silis menjadi tegang,
vaskularisasinysa meningkat serta sekresi kelenjarnya
bertambah, sekresi lendir dari serviks bertambah, selspnt
mukosa berwarna merah akibat vaskularisassi yang meningksat.
Serviks mengalami relaks, wvulva mengendor dan agsk
oedematus.

Pada sapi gejala birahi yang sering tampak dari
luar adalah: kebengkakan pads vulva, mukosa vagina
hiperemis, keluar cairan lendir yang terang tembus cahaya
dari serviks yang menggantung di luar alat kelamin.

Metestrus adalsah fase dalam siklus birahi yang ter-
jadi segera setelsh estrus selesai. Korpus luteum fumbuh
dengan cepat dari sisa-sisa sel granulosa folikel vyang
telah pecah di bawah pengaruh LH dari hipofisis anterior.
Adanya progesteron yang dihasilkan oleh korpus luteum skan
menghambat sekresi FSH dari hipofisis anterior dan mence-
gah perkembangan folikel yang baru. Pada permnlsan net-
estrus ditandai dengan adanya perdarahan karena adanya
pembuluh darah kapiler yang pecah. Keadsan ini terjadi
. akibat menurunnya kadsar estrogen secara tiba-tiba, di
samping itu diiknti penurunan seﬁresi kelenjar nterus
dengan cepat, mengecilnya cerviks, vulva serta vagina

mengerut kembali pada keadaan seperti semuls.
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Diestrus merupakan fase terakhir dan yang paling lams
dari siklus birahi pada ternak (Partodihardjo, 1887).
Periode 1ini ditandai dengan perkembangan korpus luteum
vang lebih nyata. Apabils terjadi fertilisasi, per-
kembangan korpus luteum zkan berlangsung terus serta tetap
aktif selama masa kebuntingan. Tetapi bila tidak terjadi
kebuntingan korpus luteum akan bertahan selasma 17 hari
sampai 19 hari dari siklus birahi, kemudian organ repro-
duksi akan mengalami masa istirahat untuk memulai kembali
siklus berikutnya.

Menurut Toelihere (1985) pada ternak mamslia apsbils
tidak terjadi kebuntingan, maka sekresi progesteron skan
berkurang. Menurunnya sekresi hormon progesteron adalsh
sebagai akibat dari menurunnya aktivitas korpus luteum
vang mengecil. Hal 1ini disebabkan karens menurunnys
sekresi hormon Luteutropi& Hormone (LTH) dari kelenjar
hipofisis anterior di satu pihak disertai dengan
meningkatnya aktivitas bahan luteolitik yaﬁg berasal
dari tenunan uterus. Dengan menurunnya kadar progesteron
dalam darah akan merangsang hipofisis untuk melepaskan
hormon FSH dan LH agar menjadi birahi d;n ovulasi

(Hardjopranjoto, 1880).
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Pengendalian Siklus Birahi

Suatu peternakan sapi dalam jumlah yang besar akan
menjumpal beberspa masalah reproduksi antara lasin, tidsk
timbulnya birahi, birahi lemah, birahi tenang, bentuk-
bentuk anestrus atan oleh adanya struktur psatologis
nterus, birahi yang berulang-ulang, keterbatasan tenagsa
inseminator dan sebagainya. Untuk mengatasi hal tersebut
di atas, maka perlu dilakukan pengendalian siklus birahi
dengan cara alamiah ataupun menggunakan preparat hormon
untuk menggertak birahi.

Banyak cara yang ditempuh, namun penggunaan Prosts-
glandin anlfa sangat praktis untuk menggertak birahi
sehingga dengan demikian dapat menggalakkan usaha perkem-

bangbiakan ternak sapi di Indonesisa.

Sfruktur Kimia Dan Fisiologi Prostaglandin anlfa

Selams beberapa tahun terakhir ini suatu senyawa khas
baru telah memberikan dampak hebat terhadap fisioclogi
endokrin. Senyawa tersebut dari keluarga Lipid yang
ditemnkan di dalam semen ﬁanusia pada awal tahun 1830-an.
Perhatian telah ditujukan kepada senyaws-senyaws ini
karena kemampuan cairan semen merangsang kontraksi atau
relaksasi uterus manusia (Turner dan Bagnara, 1888).

Pada tahun 1835 Van Euler menamskan =zat tersebut
Prostaglandin, vysng diperoleh dari ekstrak semen manusis

dan beberapa spesies lainnya (kera, domba dan kambing).
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Bila disuntikkan pada hewan dapat menurunkan tekanan
darah, memacu kontraksi usus dan uterus. Inskeep (1873)
dan Louderdale (1874) melaporkan bahwa pemberian Prostag-
‘landin anlfa sangat efektif dalam menimbulkan regdresi
korpus luteum pada sapi daras atau sapi induk.

Tidak 1lama kemudian sintesis berbagai Prostaglandin
analog telah dibuat dan banyak di antaranys memberikan
harapan untuk mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan pada
Prostaglandin alami. Prostaglandin dan preparat analognya
vang bersifat luteolitik telah memberikan hasil vyang
memuaskan dalam menimbulkan regresi korpus luteum pads
ternak sapi (Toelihere, 1885; Laing et al., 19885.

Prostaglandin secara kimiawi adalah asam lemak tidak
jenuh vyang mempunyail cincin segi lima dalam rantai yang
terdiri dari 20 atom karbon (Landerdale, 1874).  Menurut
Toelihere (1985) serta Turner dan Bagnsra (1988) bahws
Prostaglandin merupakan derivat dari asam prostanosat.

Berdasarkan struktur kimianysa, Pfostaglandin alami
dibedakan menjadi lima kelompok utama yaitu PGA, PGB, PGC,
PGE, dan PGF (Cohen et al., 1877). Perbedasan satu dengan
vang 1lain terletak pada cincin sggi lima (sikiopentana).
Setiap macam Prostaglan@in mempunyai fungsi sendiri-
sendiri antara lain befpengaruh terhadap saluran

reproduksi.

SKRIPSI Respon Birahi Dan Ovulasi Pada Sapi Perah Anestrus Setelah ..Yosefien Gandes Sri Utami




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14

Di antara semus kelompok Prostaglandin, kelompok
anlfa memegang peranan penting dalam proses reproduksi
vaitu dapat mengatur siklus reproduksi dengan jalan mem-
pengaruhil regresi korpus Inteum (Lauderdsle, 1874; Turner
dan Bagnara, 1988). Prostaglandin anlfa mempunyai ikatan
ganda pads posisi C5-8, C13-14; serta gugus hidroksi pada
posisi €8, €11 dan G115 (Cohen et al., 1877; Turner dan
Bagnara, 1888).

Prostaglandin dapat dianggap sebagai hormon 1lokal
karena mempunyail aktivitas hanysa pada Jjaringan yang dekat
dengan tempat pembentukannya dan segera mengsalami
metabolisasi (Hafez, 1880). Prostaglandin tersebsr lusas
pada cairan tubuh mamslia seperti limpa, lambung, ginjal,
paru-parn, thymus, plasenta, ovarium dan lain-lain (Cohen

et al., 1877; Turner dan Bagnars, 1888).

Gambaf 1: Asam Prostanoat (dasar Prostaglandin)
Sumber: Toelihere (1885)

SKRIPSI Respon Birahi Dan Ovulasi Pada Sapi Perah Anestrus Setelah ..Yosefien Gandes Sri Utami




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

135

o) o) o OH
OH oH
Gambar 2: Gugus Fungsionsl Prostaglandin
Sumber: Cohen et al. (1877)

OH

OH OH

Gambar 3: Struktur Kimia Prostsglandin F2zlfs
Sumber: Turner dan Bagnars (1888)

Fungsi Prostaglandin anlfa

Menurut Turner dan Bagnara (1888) Prostaglsndin
mempunyai fungsi di dalam berbagai proses fisiologi dalam
tubuh, khususnya pada sistim reproduksi fungsinya sntarsa
lain menimbulkan kontraksi unterus sasat menjelang
kelahiran, mengakhiri kebuntingan yang tidak dikehendski
dan merusak korpus luteum, menyebabksn sekresi progesteron

menurun dan kadsr LH (Luteinizing Hormone) meningkat.
Y R

_—_————
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Toelihere (1985) melaporkan bahwa Prostaglandin
Foalfa dan preparst anslognya telah dibuktikan mempunyai
daya luteolitik dan mengatur umur korpus Iluteum pads
beberapa spesies hewan. Pada ternak sapi, Prostsglandin
anlfa dapat menginduksi birahi dengan didahunlui regresi
korpus luteum, permrunsn kadsr progesteroﬁ vang kemudian
diikuti oleh pertumbuhan folikel, birahi dan ovalasi
(Hafez, 1980; Lauderdale, 1874).

Lauderdale (1872) melaporkan bahwa Prostaglandin
dapat menimbulkan abortus pads masa kebuntingan 40 - 120
hari pada sapi, dan daspat juga dapat menginduksi proses
partus, menggertak birahi dan meniadakan korpus luteunm
persisten (Inskeep, 1873). Kadar Prostaglandin dalam
semen yang berlebihan dapat mengurangi motilitas spermsa

(Cohen et al., 19877).

Penggunaan Prostaglandin anlfa Dalam Pengobatan
Prostaglandin Fjpalfa selain dapat digunakan untuk
menggertak birahi Jugas dapat digunakan untuk wmengobati
gangguan reproduksi pada fernak sapi yang disebabkan oleh
adanya korpus luteum persisten. Korpus luteum dapst
terjadi akibat dari kemsatian foetus, infeksi salursn
reproduksi dan mummifikasi. foetus (Djojosudsarmo, 1883).
Lauderdale (1972) melakukan penelitian memberikan
30 mg Prostaglandin Fjpalfa secéra intra muskular dan

birahi timbul pada hari ke dus sampai hari ke empat, serta
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anjuran Hafez (1880) untuk memberikan 25-30 mg Prostaglan-
din Fopalfa secara intra muskular dan birahi timbul pada
hari ke dua sampal hari ke tigs.

Pemberian Prostaglandin Fopalfa hanya bermanfaat Jjika
diberikan pada fase luteal yaitu antara hari ke empat dan
hari ke delapanbelas dalam siklus birshi. Selama empsat
hari pertama siklus di mana korpus luteum belum ter-
bentuk secara sempurna dan selama empat hari terskhir
ketika korpus luteum mengalami regresi normal maka pembe-
rian Prostaglandin anlfa tidak bermsnfaat (Toelihere,
1879; Laing et al., 1988).

Toelihere (1878) melakuksan penelitian pada kerban
lumpur dengan pemberian 5 mg Prostaglandin anlfa intra
uterin, birahi timbul dalam waktu tiga hari setelah pembe-
rian. Menurut Laing et al. (1988) dosis Prostaglandin
anlfa vang dianjurkan untuk menggertak birshi padas sapi
adalah 25 mg secara intra muskular atsu 5 mg secara intra
nterin. Mahsputra (1988) melakukan penelitian pada sapi
Friesian Holstein dengan memberikan Prostaglandin anifa
sebanysak 5 mg secara intra uterin dapat menyebabkan
timbulnya birahi dalam waktu 2,2 * 0,45 hari setelsh
perlakuan. Juga dilaporkan bahwa efek terapi yang dicer-
minkan oleh kemampuan sapi-sapi tersebut untuk menunjukkan
birahi dan ovulasi masing-masing adalah 62,5 persen dan

87,5 persen.
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Mekanisme Kerja Prostaglandin anlfa

Hipofisis anterior mengeluarkan dua bush hormon
reproduksi yaitu Follicle Stimulating Hormone (FSH)
dan Luteinizing Hormone (LH}? LH merangsang folikel untuk
ovalasi dan merangsang ovarium dalam pembentukan
korpus luteum dan menghasilkan progesteron. Akumulssi
progesteron akan menghambat hipofisis untuk melepaskan
FSH dan LH yang diperlukan untuk terjadinya birahi dsan
ovalasi. Sebaliknya korpus luteum akan mengalami regresi
menjelang terjadinya ovulasi dan individu akan memper-
lihatkan gejala birahi (Harjopranjoto, 1880; Toelihere,
1885).

Menurut Godding (1974) regresi korpus luteum ysang
terjadi secara fisiologik dapat disebabkan oleh tiga hal:
(1) korpus luteum mungkin mangalami regresi karena telah
cnkup umurnya; (2) korpus luteum beregresi karena hilang-
nya atau tidak adanya hormon yang diperlukan untuk ke-
langsungan hidup dan fungsinya; (3) koréus luteum mungkin
beregresi disebabkan oleh adanys zat luteolitik.

Pharris, Tillson dan Erickson (1872) vyang dikutip
oleh Setiawan dan Hamidjojo (1882) menyatakan bﬁhwa terda-
pat lima hipotesis tentang mekanisme kerja Prostaglandin
anlfaA dalam meregresi kbrpus luteum vaitu: (1)
Prostaglandin Fpalfa langsung mempengaruhi hipofisis,

karena hipofisis ssangat penting dalam mempertahankan
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aktivitas korpus luteum; (2) Prostaglandin anlfa dapst
menginduksi luteolisis melalui nterus dengan Jalan
menstimulasi kontrasksi uterus, sehinggs nterus melepsas-
kan luteolysin uterin endogen; (3) Prostaglandin Fpalfa
langsung bereaksi sebagai racun terhadap sel-sel 1luteal;
(4) Prostaglandin anlfa bersifat antigonadotropin,
interaksi antara Prostaglandin anlfa dan gonadotropin
dapat terjadi dalam sirkwnlasi darah atan dalam reseptor
korpus iuteum; (5) Prostaglandin anlfa mempengaruhi
aliran darah ke ovarium.

Hafez (1980) semnla berpendapat bashwa Prostaglandin
anlfa dapat menyebabkan luteolisis melalui penyempitan
(kontriksi) vena utero ovarika yang menyebabkan kekura-
ngan darah (ischemia) dalam ovarium yang menyebabkan
matinya sel-sel luteal.

Hipotesis 1lebih lanjut yang dikemukakan Nakano dan
Koss (1873) adalah karena berkurangnys aliran darah ke
ovarium, cholesterol yang merupakan bahaﬁ baku progesteron
berkurang vang selanjutnya menyebabkan regresi korpus

luteum.
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BAB III
MATERI DAN HETODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakasn di peternaksn sapi persh
Tandes, Kaliwaron, Mojoklangru dan Wonocolo -Kotamadya
Surabaya, Jawa Timur. Penelitian ini berlangsung mulsi

tanggal 10 Cktober sampail dengan tanggal 21 Desember 1881.

Materi Penelitian
Bahan Penelitian

Pada penelitian ini dipergunakan sapi perah betinsa
Friesiasn Holstein yang telah mengalami beranak satu sampai
tiga ksli, dslam keadaan anestrus dan didapatksn korpus
luteum persisten berdasarkan anamnesa dan diagnosa dengan
palpasi rektsl.

Banysknya sapi Friesian Holstein yang dipakai sebagai
hewan percobaan ini 20 ekor. Hewan coba tersebut dibagi
secara acak ke dalam duza kelompok hewan coba.

Relompok I: 4
Terdiri dari 10 ekor sapi Friesian Holstein anestrus vyang
melebihi 60 hasri pasca melahirkan. Didepositkan %,5 mg

Prostaglandin anlfa (Glandin, TAD) (PG) ke dalam uterus.

SKRIPSI Respon Birahi Dan Ovulasi Pada Sapi Perah Anestrus Setelah .Yosefien Gandes Sri Utami




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RKelompok II:
Terdiri dari 10 ekor sapi Friesian Holstein anestrus
melebihi 60 hari pasca melahirkan disuntikkan 12,5 mg
Prostaglandin Fqalfa (Glahdin, TAD) (PG) secara intra

maskular vagins.

Alat-alat Penelitian
Beberapa azlat yang digunakan dalam penelitian ialah
1. Alat untuk memberikan Prostaglandin F,alfa secara
intra uterin yaitu Kateter Uterin
2. Ssarung tangsn plastik panjang.
3. Alat suntik.

4. Alat tulis dan kertas.

Metode Penelitian.
Persiapan

Sebelum pemberian Prostaglandin anlfa terlebih
dahulu diasdakan pemeriksaan secara rektal, hanya sapi-sapi
vang menpunyai korpus lutenm yang diberi. perlakuan. Dari
20 ekor sapi dibagi dua kelompok secara sacak, masing-
masing 10 ekor menurut perlakuan pertams (I) didepositkan
Prostaglandin Fpalfa (Glandin, TAD) (PG) 7,5 .mg intra
nterin yang searah denggn keberadaan korpus luteum.
Sedanékan pada perlakuan ke dﬁa (II) dilakukan penyuntik-
kan Prostaglandin Fgalfa (Glandin,TAD) (PG) 12,5 mg intra

muskular vagina.
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Pengamatan Birahi

Pengamatan birahi dilaskukan tiga kali setisp hari
oleh peternak yaitun pemershan pagi (04.00 - 05.00), siang
(10.00 - 11.00), sore (17.00 sampai 18.00) WIB. ' Peng-
amatan birahi berdasarkan pada perubahan tingkah laku yang
tampak dari luar, kebengkakan pada valva dan banyak lendir

vang keluar dari aslat kelamin.

Deteksi Ovulasi
Deteksi Ovulasi dilskukan tujuh hari setelah birahi
dengan Jjalan eksplorasi rektal untuk mengetahui atan

meraba korpus luteum yang timbul.

Parameter Yang Diukur

Dari uraian di atss mska parameter ysng diukur adalah
respon birahi antara pemberian Prostaglandin anlfa.secara
intra uterin dan secara intra muskular vagina, Jjumlah sapi
vang mengalami birahi dan jumlah sapi yang mengslami

ovulasi dari ke dus kelompok perlakuan tersebut .

Rancangan Percobaan Dan Aﬁalisis Data

Penelitian ini menggunakan rancangan, purposif
(Sudjansa, 1889) vaitu hanya hewan percobaan yang me-
menuhi syarat yang dipskai seperti adanya korpus luteum

persisten, pasca melahirkan B0 hari tidsk birahi dan satn
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kali melahirkan sedangkan pembagisn _ ke-

lompok perlakuan dilakukan dengan pengacakan (Sudjans,

1889).

Data-data

tabulasikan

dengan
birahi

dengan

Sudjana,

ovialasi

vang didapat dalam penelitian ini di-

dalam bentuk statiska deskriptif disesuaikan

nji yang diterapkan. Rata-rata respon

setelah perlakuan ke dua kelompok percobaan diuji

(tidak berpasangan)(Rusriningrum, 1888 ;

1889), Jumlah sapi yang mengsalami birahi dan

setelah perlakuan ke dua kelompok percobaan

dengan memakai uji Eksak Fisher (Stell and Torrie, 18381 ;

Siegel,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dilakukan pengamatan térhadap dua kelompok sapi perah
betina yang infertil dengan perlakusn kelompok pertama
mendapat pengobatan Prostaglandin anlfa secarsa intra
nterin dengan dosis 7,5 mg dan kelompok ke dua mendapat
pengobaﬁan Prostaglandin anlfa secara 1intra muskular
vagina dengan dosis 12,5 mg. Hasil yang didspatksn dapat
dilihat pada tabel 1, 2, 3, serta lampiran berikutnys.

Tabel 1. Respon birahi (hari} setelah pengobatan PGanlfa
intra uterin dan intra muskular vagina.

Pengobatan Prostaglandin anlfa
Respon birahi
Intra uterin Intra muskuler
vagina

X rata-rata (hari) 7585588 on 358333 b
Sd 1,0138 00,7528
n 10 10
Rentangan Chari) 2-5 : 3-5

Notssi huruf 8, b yang berbeda dalam satu baris

adalah berbeds nyata (p < 0,05)

Respon birshi ditentukan berdasarkan Jarak waktu
antara saat pemberian Prostaglandin anlfa dengan terjadi-
nya - birahi dinyatakan dengan hari. Birahi yang terjadi

dapat diketashui dengan tanda-tanda birahi yang tampak dari
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lunar seperti: perubahan tingkah laku, kebengkakan pada
valva, mukosa vagina hiperemis, keluar cairan lendir vyang
terang tembus cahays dari serviks yang mengsntung di luar
alat kelamin.

Tabel 1 menggambarkan bahwa respon birahi pads
kelompok perlakuan pertama vyang memperoleh pengobatan
Prostaglandin Foalfa secara intra nterin adalsh
Foat s v o e WL 1 o 5 CRE o l B TE dengan rentangan dus
sampai lima hari. Pada perlakuan ke dua adalah
3,8333 £ 00,7528 (x t Sd) “hari ‘dengan rentangan tigs
sampali lima hari.

Setelah dilskukan analisis statistik (Lampirsn 1)
dengan menggunakan Uji-t pada ke dua . kelompok perlakusan
didapatkan t hitung >t tabel, berarti ada perbedasn vang
nyata terhadap - waktu timbulnya birahi sntara ke dus
perlakuan tersebut.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan Jumlsh sapi yang mengalami

birahi setelah pengobatan Prostaglandin anlfa
intra uterin dan intra muskulsr vagins

Perlakuan Pengobatan PGanlfa
Hasil Intra uterin| Intra muskular| Jumlah
: vagina
Birahi g e . 8 15
Tidak birshi ik 4 5
Jumlsah 10 10 20

Analisis statistik didapatkan hasil tidak berbeds
nyatas pads ke dua perlakuan (p>0,05)
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Pada tabel 2 jumlah sapi yang memperlihatkan gejala
birahi setelah pengobatan Prostaglandin anlfa secars
intra uterin adalah sembilan ekor dan satu ekor tidak
birahi. Pada pengobatan Prostaglandin anlfa secara intra
muskular vagina adalah ensm ekor yang memperhatikan gejsls
birahi dan empat ekor yang tidsk birshi.

Jumlah sapi yang menunjukkan gejala birahi setelsh
perlakuan menurut analisis statistik dengan menggunskan
Uji Eksak Fisher ternyata tidak ada perbedasan antars ke
dua kelompok perlakuan tersebut (lihat Lampiran 3).

Tabel 3. Hasil pemeriksaan Jumlah sapi ysng mengslami

ovulasi setelah pengobatan Prostaglandin anlfa
intra unterin dan intra muskular vagins

Perlakusan Pengobsatan PGanlfa
Hasil Intra unterin| Intra muskulsr jumlsh
vagina
Ovulasi S B8 15
Tidak birahi 1 4 5
Jumlah 10 10 20

Analisis statistik didapatkan hasil tidak berbeda

nyata asntara ke dus perlakuan (p>0,05)

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah ssapi ﬁang meng-
alami ovulasi setelash pengobatan Prostaglandih Foalfsa
secara intra uterin dan diperiksa dengan palpasi rektal
diketemukan sembilan ekor mengsalami ovulasi dan satu ekor

vang tidak ovulasi. Pada kelompok perlakuan ke dua yaitu
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pengobatan Prostaglandin anlfa secara intra maskulsar
vagina didapatkan enam ekor yang mengalami ovanlasi dan
empat ekor yang tidak ovulasi.

Jumlah sspi yang mengalami ovulssi setelah perlskuan
menurut analisis statistik dengan menggunakan Uji Eksak
Fisher ternyata tidak terdapzat perpedaan vang nysta antara

ke dua kelompok perlakuan tersebut (lihat Lampiran 4).
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BAB V
PEHMBAHASAN

Pengobatan Prostaglandin anlfa dengan dosis 7,57 ng
secara intra uterin pada sepuluh ekor sapi perah yang
mengalami kemajiran (infertil) mampun menimbulkan birahi
(90 persen) serta ovulasi (80 persen) antara hari ke dua
sampai hari ke lima setelah pengobatan, sedangkan peng-.
obatan Prostaglandin anlfa dengan dosis 12,5 mg secara
intra muskular vagina dapat menimbulkan birahi (80 persen)
dan ovulasi (80 persen) antara hari ke tiga sampai hari
ke lima.

Prostaglandin anlfa mampu menimbulkan birahi sebab
Prostaglandin Fjpalfa mempunyai pengaruh terhadap sistem
reproduksi, salah satu pengaruhnya pada proses reproduksi,
vang paling menonjol adalah regresi korpus luteum karena
daya luteolitiknya. Akibat siklus birshi hewan tersebut
mengalami perubahan, fungsi korpus Aldteum vang hilang
segera diikuti terjadinya siklus birashi yang baru dengsan
. dimulainya pematangan folikel dalam ovarium. Selanjutnya
setelah folikel tersebut masak akan mengalami'oéulasi vang
didahului dengén timbulnya.tanda—tanda birahi. Cara kerja
Prostaglandin anlfa vang ‘menyébabkan regresi korpus
luteum 1ini berdasarkan hipotesis yang telah dianjurkan

oleh Nakano dan Koss (1873) yaitu melalui penyempitan vensa
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nteroc ovarics vyang kemudian menyebsabkan berkurangnya
darah ke ovarium dan menyebabkan lisisnya sel-sel lutesl
sebagai taﬁda permulaan regresi korpus luteum.

Masuknya prostaglandin ke daslam vena utero ovarica
terjadi karena prostaglandin dari uterus mengalir ke dalam
vena uterina media, menembus dinding vena dan arteri
ovarica vyang ke duanyz terletak berdampingan, mekanisme

ini disebut perembesan lintas vena arteri (counter current

mechanisme)}. Selanjutnya prostaglandin mengalir ke dalam
arteri ovarium dsasn melisiskan korpus luteum. Hal— ina
telah dibuktikan oleh Mc. Cracken pada domba

(Partodihardjo, 1987) spabila srteri ovaricz dipisahkan
dari vena utero ovarica makas kehidupan korpus luteum sakan
diperpanjang. Hal ini dibuktikan bahwa prostaglandin
dialirkan dari vena uterins ke arteri ovarica dengan
prinsip pemindahan berdasarkan keseimbangan konsentrasi
antar membran.

Menurut Toelihere (1885) pada ternsk mamalis sapabilsa
tidak terjadi kebuntingan; maka sekresi progesteron akan
menurun. Menurunnya sekresi hormon progesteron disebabkan
akibat dari menurunnya aktivitas korpus 1utéum yang
mengecil. Hal ini disebabkan karena menurunnys sekresi
hormon LTH dari kelenjar hip&fisis anterior disatu pihsk
disertai dengan meningkatnys sktivitas bahan luteoclitik

vang berssal dari tenunan uterus. Dengan menurunnya kadar
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progesteron dslam darah akan merangsang hipofisis untuk
melepaskan hormon FSH dan LH agar terjadi birahi dan
ovulasi. Sebagai akhir dari birahi akan terjadi ovulssi
vaitu suatu proses ferlepasnya ovum dari ovarium sebagai
akibat pecahnya folikel de Graaf dengan melalui pemecshan
dari bagian luar dinding folikel de Graaf kemndian ovum
keluar bersama-samsa dengan cairan folikel (liguor
follicle} dan tertangkap oleh ujung-ujung fimbriae dsri
tuba fallopii (Mc Donald, 1880; Toelihere, 1985).

Folikel vyang telah pecah setelah ovulasi mengalami
proses luteinasi menjadi korpus luteum di bawsh pengaruh
LH dan LTH dari hipofisis anterior. Korpus -luteum ter-
bentuk dari tenunan theca interna dan ekstra folikel
de Graaf (Hardjopranjotoc, 1880). Pertumbuhan korpus
lnteum yang normal pada periode permulaan birahi mempunyai
kecepatan yang tinggi, pada pertengsahan siklus birahi ke-
cepatan pertumbuhan sedikit menurun. Pada sapi besarnysa
korpus luteum dan produksi hormon progesteron bertambah
secara cepat ahtara hari ke tiga sampai hari ke dusbelsas
.siklus birahinya dan tetap konstan sampai hari ke
enambelas dan kemudian mulai terjadi regresi.. sgtelah
itu (Hardjopranjoto, 1980):

Pada siklus birshi normal ovulasi dan gejala birahi
terlihat, tetapi kadang-kadang ovulasi terjadi tetspi

tidak -disertai gejala birahi. Keadéan seperti ini disebut
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birahi tenang atau anestrus. Perkembangan folikel dsan
pertumbnhan korpus luteum dapat diketahui dengan
pemeriksaan melalui palpasi rektal.

Ditinjau secara hormonal, sapi-sapi birahi. tenang
disebabkan karena rendahnya produksi hormon gonadotropin
dan mengakibatkan tidak atsu kurangnya produksi hormon
steroid yang dihasilkan oleh kelenjar gonad. Apabils
adanya gangguan patologik karena infeksi kuman atau karens
penyakit reproduksi pada endometrium uterus maka faktor
luteolitik yang dikensal dengan Prostaglandin anlfa tidak
dihasilkan. Sehinggs korpus luteum menetap terus menjadi
korpus luteum persisten. Adanya korpus luteum persisten
askan menghambat siklus birahi karena hormon progesteron
selalu dihasilkan. Kadar hormon progesteron yang tinggi
ini akan menghambat hipofisis untuk melepaskan FSH dan LH,
sehingga tidak terjadi birahi dan ovulasi.

Pemberian Prostaglandin anlfa dengan dosis 7,5 mg
secara intra uterin pada sepuluh ekor .sapi perah vang
mengalami kemaéiran (infertil) mampu menimbulkan birahi
‘pada hari ke dua sampai hari ke lima setelah pengobatan.
Sedangkan lpengobatan Prostaglandin anlfa denéan dosis
12,5 mg secara intra muskolar vagina dapat menimbulkan

birahi pada hari ke tiga sampai hari ke lims.
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Dengan memperhatikan percobasan yang dilskukzsn oleh
Lauderdale (1872} vyang memberikan 30 mg Prostaglandin
Foalfa secara intra muskular dan birahi timbul pada hari
ke dua sampai hari ke empat serta anjuran Hafez (1980)
untuk memberikan 25-30 mg Prostaglandin anlfa secars
intra muskuler dan birahi timbul psds hari ke dus sampai
hari ke tiga. Menurut Toelihere (1878) melakukan pads
kerbau memberikan 5 mg Prostaglandin anlfa intra uterin
timbul birahi tiga hari setelah pemberian. Menurut
Laing et al., (1878) untuk memberikan Prostaglandin Fjpalfa
dengan dosis 5 mg secars intra uterin dan birahi timbul
kira-kira 48 jam. Mahaputra (1988) melaknkan penelitian
memberikan dosis Prostaglandin anlfa S5 mg secara intrsa
nterin dapat menimbulkan birahi dalam waktu 2,2 * 0,45
hari setelah perlakuan. Juga menunjukkan birahi dan
oviulasi masing-masing adalah 62,5 persen dan 87 persen,
maka hasil ysng diperoleh dalam penelitian ini mendekati
atau sesuai dengan hasil yang diperoleh dari peneliti-
peneliti sebelumnya.

Respon birshi antara sapi yang diobati Prostaglandin
Foalfa 1intra uterin lebih pendek tetapi tidak berbeda
nystsa (P > 0,05) dengan Jjumlah sapi yéng birahi dan
ovalasi yang diobati Prastéglandin Foalfa intra muskular
vagina. Hal ini bisa jadi karena didepositkannysa

Prostaglandin anlfa pada kurnus uteri yang searah dengan
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keberadaan korpus luteum sehingga Prostagladin F,alfs akan
lebih cepat mencapai tempat organ lewat aliran darah yang
berhimpitan antara vena uterina langsung menuju arteri
ovarika 1lewat aliran Counter Current Mechanisme (Hafez,

1880).

SKRIPSI Respon Birahi Dan Ovulasi Pada Sapi Perah Anestrus Setelah .Yosefien Gandes Sri Utami



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil 'penelitian terhadap perbedasn pengaruh
pengobatan Prostaglandin Foalfa secara intra uterin dan
intra muskuler vagina terhadsp kecepatan timbulnya birahi
dan ovulasi pada sapi Friesian Holstein anestrus dapat
ditarik kesimpunlan sebagai berikut:

1. Pemberisn Prostaglandin anlfa 7,5 mg intrs uterin dan
12,5 mg secara intra muskuler vagina, pada tahap
5 persen ads perbedaan yang nyata terhadap respon
birahi.

2. Jumlah sapi yang birahi akibat pengaruh pemberian
Prostaglandin anlfa secara intra uterin dan intra
musknlsr vagina tidak terdapat perbedaan yang nyata.

3. Jumlah sspi yang mengalami ovulasi skibat pemberian
Prostaglandin'anlfa secars intra muskular vagina tidak
terdapat perbedaan yang nysata.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disampaikan beberapsa saran sebagsi berikut
1. Pemberian Prostaglandin Fopalfa secara intra uterin

»mempﬁnyai nilai ekonomis karena dosis yasng diperlukan
relatif kecil walaupuﬁ.memerlukan keahlian tersendiri

tetapi dapat dilakukan. Pemberian secara intra
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muskular wvagina mudah dilakukan lebih aman walaupun
dosisnya harus dinaikkan, tetapi perlu dipikirkan segi
ekonomis dan efektif serts tenaga ahli yang terbsatas.

Untuk mendapatksn hasil penelitian yang lebih sakurat,
terhadap penggunassn Prostaglandin anlfa untuk meng-
gertak birahi perlu diadakan penelitian dan pengamatan

vang lebih luas dengan menggunakan materi penelitisan

vang lebih banyak.
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RINGKASAR

Yosefien Gandes Sri Utami. Respon birshi dan ovulasi
pada sapi perah snestrus setelsh pengobatan Prostaglandin
Foalfa intra uterin dan intra muskular vagina (di bawsh
bimbingan Dr. DNK. LABA MAHAPUTRA, Drh.,M.Sc. sebagai
pembimbing pertama dan MUSTAHDI S., Drh.,M.Sc. sebagsi
pembimbing ke dua).

Tujunan penelitian ini adalsh membandingkan pengaruh
hormon pemacu fertilitas pasda sapi perah yang mengalami
anestrus dengan menggunakan obat Prostaglandin Fpalfa
(Glandin, TAD) (PG) yang diberikan secara intra uterin dan
intra muskulsar vagina.

Sapi Friesian Holstein yang berjumlah dus puluh ekor
milik perusahasn susu di Kotamadya Surabaya Jawa Timur
vang di diagnosa dengan palpasi rektal diketahui bahwa
sapi-sapi tersebut menderita korpus luteum persisten
terbagi dalam kelompok yang masing—maéing kelompok ter-
diri dari sebuluh ekor. Kelompok pertams diberikan
Prostaglandin anlfa (Glandin, TAD) (PG) 7,5 mg secars
intra uterin dan kelompok ke dua diberikan Prsstaglandin
Foalfa (Glandin, TAD) (PG) 12,5 mg secara intra muskular

vagina.
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Hasil penelitian menunjukkan bahws gejals timbulnya
birahi dari sazat pemberian Prostaglandin anlfa SEcars
intra uterin rata-rata 2,5556 * 1,0138 hari adalah lebih
pendek dibandingkan pemberian Prostaglandin Foalfa secars
intra musknlar vagina yaitu 3,8333 * 00,7528 hari. Setelah
dianalisis dengan Uji-t menunjukkan adanys perbedssn yang
nyata. Jumlah sapi yang birahi yaitu sembilan ekor pads
perlakusn pertama dan enam ekor perlaknan ke dus serts
jumlah sapi vyang mengalami ovulasi sembilsn ekor pads
perlakuan pertama dan enam ekor pada perlakuan ke daa
berdasarkan ansalisis data dengan mengunakan wunji Ekssak
Fisher tidak berbeda nyats.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah peng-
obatan dengan Prostaglandin anlfa secara intra utefin
dengan dosis 7,5 mg dan pengobatan dengan Prostaglandin
anlfa secars intra muskular vagina dengan dosis 12,5 nmg
cukup efektif untuk menimbulkan birahi pada sapi perah
vang mengalami infertil. Untuk mencapai hasil yang 1lebih

sempurnsa perlu'materi penelitisn yang lebih banyak.
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Lampiran 1. Ssat timbulnys birahi (hari) setelah peng-
cbatan Prostaglandin anlfa intra uterin dan
intra muskular Vagins.

Dengan menggunakan uji parametrik yaitu unji-t, maka
dapat dihitung waktu timbulnys birahi setelah perlakuan I
dan II. x

KELOMPOR PERLAKUAN I KELOMPOK PERLARUAN II
Nomor sapi A(hari) A® Nomor Sapi B(hari) B=
1 5 25 11 < 18
2 2 4 12 - -
3 2 4 13 4 18
< 3 9 14 S 25
5 - - 15 - -
8 2 B 18 4 18
7 2 4 37 - -
8 2 < 18 = -
8 2 4 18 3 g
10 3 9 20 3 g
Jumlah 23 87 B 91
Rata-rata 2,5556 3,8333
SDh 1,0138 | : 00,7528

3 A® - (3A)*/n,

2 P
Sp% = .
93 1 Sl :
87 - (23)>=2/8 88,2222
= = = 1702998
g -1 8
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2 B® - (3B)?/ny

Sp® =
B
nz -1
91 - (23)2/8
: B oy
2,8333
.
= 0,56678
S¢a.By = VSA*/n; + SB:/np; = V1,02778/8 + 0,5667/86
= \/0,1142 + 0,09445
= \[0,2087
= 0,4567
|2 - B |2,5556 - 3,8333]
o = =
hit -
s S(E-B)  0,4587
= 2,7977

I

2,.3180°

2. 789727 > 2180, thita , maka dinystaskan bahwa
ada perbedaan respon glrahl yang nyata antars pemberian
Prostaglandin Fpalfa secara intra uterin dan intra musku-
lar vagina.
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Lampiran 2. Rumus uji Eksak Fisher kontingensi
Sumber Siegel (1888) ; Stell dan
(1991)>.

Faktor I
II JUMLAH
I b a + b
II d c + d
JUMLAH a b + d n
n = a+b+c+d
(a -+ brbal e gyl h Ca 4 p ¥l Chiddil
=5 n 5 e o T
Catatan:
nkas (n-1jn
4! = 4 = 24
1l = .
8! =

SKRIPSI
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b A
Torrie
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Uji Eksak Fisker terhadap jumlah sapi
vang mengalamli birzhi setelah pengobsatan
prostaglandin Foalfa intra uterin dan intrs
muskular &

3 8 15
1 4 S
10 10 20

By =
AR R B At g
1.512.68080
= =g 1354
11.1862.880
10 5 15
0 5 5
10 10 20
15 laSell oA el B
B2 =
s o s e e e el G e
30.240
= : =41, 01625
1.860.480

2Pi =Pl + P2 = 0,151B5

Pada tingkst signifikansi a = 0,05 hipotesa nol diterims

ksrena P >
nyata jumlah

SKRIPSI

0,05. Kesimpulan tidak ada perbedsan yang
sapi yvang birshi antara perlakuan I dan II.
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Uji

Eksak Fisker terhadasp jumlah
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yang

mengalami ovulasi setelah pemberian PGFZalpha

g (5] 15
1 4 5
10 10 20
Phesl el nEs s
El=
20 :Lag d Ealaadih
1512 . 000
= Sl a1 ahy
11.1682.880
10 5 15
0 5 5
10 10 20
105 el e 8 B RS
B o
20 10t h BT
30.240 ;
= 0,01625
1.860.480
P o= 35P3  =P1 + P2 = 0. 15185
Pads tingkat signifiksasnsi a 0,05 hipotesa nol diterima
karena P > 0,05. Kesimpulan tidak ada perbedaan yang

nyata jumlsh sapi yang ovulasi antara perlakunan I dan II.
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Hasil peberikssan timbulnya birahi C(hari)
serta adanya .ovulasi setelah pengobatan
PGF-,alpha (glandin, TAD)(PG) secara intra
uterin

Waktu timbulnya Korpus luteum
NO birahi
Ovarium kanan Ovarium kiri

1 S ada -

2 2 ada -

3 2 ada -

B 3 = ada

5 & B 2

8 2 ada =

7 2 ada s

8 2 ada 2

8 2 = ada
10 3 - ada
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Lampiran 6. Hasil pemeriksaan timbulnya birshi (hari)
serta adanya ovulasi setelah pengobatan
PGF-alpha (glandin; TAD) (PG) secara intrsa |
musﬁular vagina '
Waktn timbulnya Rorpus luteum
NO birahi f
Ovarium kanan OQvarium kiri (
ik 4 ada -
12 - - -
13 4 ada =
14 5 ada - ‘
15 - - -
16 4 - ads ‘
17 e - =
18 - = = j
19 3 ada i L
20 3 = ada
a
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